
 

 

66 

 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian mengenai pengaruh 

locus of control, kinerja, dan turnover intention terhadap penerimaan 

perilaku dysfunctional audit behavior diperoleh beberapa kesimpulan 

yaitu:  

Locus of control eksternal  berpengaruh positif terhadap 

dysfunctional audit behavior. Semakin tinggi pengendalian yang lemah 

maka semakin tinggi auditor menerima dysfunctional audit behavior, atau 

semakin tinggi pengendalian yang kuat maka semakin tinggi auditor tidak 

menerima dysfunctional audit behavior.  

Turnover intention tidak berpengaruh terhadap dysfunctional 

audit behavior.  Dikarenakan sulitnya mencari pekerjaan di zaman 

sekarang ini dan juga tidak menjamin akan mendapatkan pekerjaan yang 

lebih baik dari sebelumnya. 

 

5.2. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki dua keterbatasan yaitu: 

1. keterbatasan data karena obyek dalam penelitian ini hanya 

mencakup 36,4% dari keseluruhan populasi. Hal tersebut kemungkinan 

disebabkan karena penyebaran kuesioner dilakukan pada waktu yang 

kurang tepat, yaitu pada saat auditor sedang melakukan audit interim 
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sehingga tidak banyak memiliki waktu luang dan banyak KAP yang 

menolak mengisi kuesioner.  

2. Penelitian ini menggunakan self rating scale pada pengukuran 

kinerja sehingga bagi kebanyakan auditor akan mengukur kinerja mereka 

lebih tinggi dari seharusnya. 

 

5.3. Saran  

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan, dan keterbatasan, maka 

saran yang dapat diberikan  untuk penelitian selanjutnya adalah:  

1. Menambah jumlah obyek penelitian hingga setidaknya mencakup 

sebagian populasi (50%) sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan. Agar hal tersebut dapat dipenuhi maka sebaiknya 

melakukan penyebaran kuesioner dalam jangka waktu sekitar bulan Mei 

hingga bulan Oktober. Hal tersebut dimaksudkan agar semakin banyak 

KAP yang mau berpartisipasi dalam penelitian.  

2. Self rating scale bisa digantikan dengan standar penilaian kinerja yang 

berlaku didalam KAP. 
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